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ABSTRACT 

In an era of rapidly evolving digital transformation, adaptive and flexible leadership development 

is becoming increasingly crucial to ensure organizational sustainability and resilience. Adaptive leadership 

allows leaders to face dynamic challenges with innovative strategies, while flexible leadership helps adapt 

management styles to different situations. This research aims to explore the concept of adaptive and flexible 

leadership and its strategies to increase organizational resilience in the face of rapid technological and 

market changes. This research was carried out through an in-depth literature study by analyzing relevant 

literature from various scientific sources and industry reports. The research approach used was a literature 

study, where data was collected from books, journal articles, industry reports and other reliable sources. 

The analysis process involved identifying key themes related to adaptive and flexible leadership and their 

implications for the organization. This method was chosen to gain a comprehensive understanding of the 

concepts discussed and their relevance in the context of digital transformation. The research results show 

that adaptive and flexible leadership has a significant positive impact on organizational resilience. Adaptive 

leaders are able to navigate change more effectively, manage uncertainty, and encourage innovation. 

Meanwhile, flexibility in leadership allows for quicker response to market changes and employee needs, 

which in turn improves overall organizational performance. This study also identified several key strategies 

for developing adaptive and flexible leadership, including continuous training, organizational learning 

approaches, and emotional skills development. However, this research also revealed several challenges in 

developing adaptive and flexible leadership, such as high uncertainty, resistance to change , and resource 

limitations. However, with the right approach, these challenges can be overcome, and organizations can 

take advantage of the long-term benefits of adaptive and flexible leadership. This research concludes that 

to remain competitive and resilient in the era of digital transformation, organizations must invest in the 

development of adaptive and flexible leadership . It is hoped that these findings can provide guidance for 

practitioners and academics in designing effective leadership development strategies to face future 

challenges. 

Keywords: Adaptive leadership, flexible leadership, digital transformation, organizational 

resilience. 

ABSTRAK 

Di era transformasi digital yang berkembang pesat, pengembangan kepemimpinan yang adaptif 

dan fleksibel menjadi semakin krusial untuk memastikan keberlanjutan dan ketahanan organisasi. 
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Kepemimpinan adaptif memungkinkan pemimpin untuk menghadapi tantangan dinamis dengan strategi 

inovatif, sementara kepemimpinan fleksibel membantu menyesuaikan gaya manajemen dengan situasi 

yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep kepemimpinan adaptif dan 

fleksibel serta strateginya untuk meningkatkan ketahanan organisasi dalam menghadapi perubahan 

teknologi dan pasar yang cepat. Penelitian ini dilakukan melalui studi pustaka yang mendalam dengan 

menganalisis literatur yang relevan dari berbagai sumber ilmiah dan laporan industri.Pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah studi pustaka, di mana data dikumpulkan dari buku, artikel jurnal, 

laporan industri, dan sumber-sumber terpercaya lainnya. Proses analisis melibatkan identifikasi tema-

tema utama yang berkaitan dengan kepemimpinan adaptif dan fleksibel serta implikasinya bagi 

organisasi. Metode ini dipilih untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang konsep yang 

dibahas dan relevansinya dalam konteks transformasi digital.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepemimpinan adaptif dan fleksibel memiliki dampak positif yang signifikan terhadap ketahanan 

organisasi. Pemimpin  yang adaptif mampu menavigasi perubahan dengan lebih efektif, mengelola 

ketidakpastian, dan mendorong inovasi. Sementara itu, fleksibilitas dalam kepemimpinan 

memungkinkan respons yang lebih cepat terhadap perubahan pasar dan kebutuhan karyawan, yang 

pada gilirannya meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. Studi ini juga mengidentifikasi 

beberapa strategi kunci untuk mengembangkan kepemimpinan adaptif dan fleksibel, termasuk pelatihan 

berkelanjutan, pendekatan belajar organisasi, dan pengembangan keterampilan 

emosional.Namun,penelitian ini juga mengungkapkan beberapa tantangan dalam pengembangan 

kepemimpinan adaptif dan fleksibel, seperti ketidakpastian yang tinggi, resistensi terhadap perubahan, 

dan keterbatasan sumber daya. Meskipun demikian, dengan pendekatan yang tepat, tantangan ini dapat 

diatasi, dan organisasi dapat memanfaatkan manfaat jangka panjang dari kepemimpinan yang adaptif 

dan fleksibel.Penelitianini menyimpulkan bahwa untuk tetap kompetitif dan resilient di era transformasi 

digital, organisasi harus berinvestasi dalam pengembangan kepemimpinan yang adaptif dan fleksibel. 

Temuan ini diharapkan dapat memberikan panduan bagi para praktisi dan akademisi dalam merancang 

strategi pengembangan kepemimpinan yang efektif untuk menghadapi tantangan masa depan. 

Kata kunci: Kepemimpinan adaptif, kepemimpinan fleksibel, transformasi digital, ketahanan 

organisasi. 

PENDAHULUAN 

Dalam era transformasi digital, organisasi menghadapi tantangan yang semakin 

kompleks dan dinamis. Perubahan teknologi yang cepat, peningkatan ekspektasi konsumen, 

dan persaingan global yang ketat memaksa organisasi untuk terus beradaptasi agar tetap 

relevan dan kompetitif. Namun, banyak organisasi yang masih berjuang untuk 

mengembangkan kepemimpinan yang mampu menavigasi perubahan ini secara efektif. 

Kepemimpinan tradisional yang kaku dan berbasis hierarki sering kali tidak memadai untuk 

menghadapi tantangan modern yang menuntut respons yang cepat dan adaptif. 

Di tengah ketidakpastian dan kompleksitas yang meningkat, pemimpin perlu memiliki 

fleksibilitas untuk beradaptasi dengan berbagai situasi dan tantangan. Kepemimpinan yang 
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kaku dan tidak responsif terhadap perubahan cenderung menghambat kemampuan organisasi 

untuk bertahan dan berkembang (Senge, 2006). Penerapan teknologi baru dan transformasi 

digital mengharuskan pemimpin untuk memiliki pemahaman mendalam tentang teknologi dan 

kemampuan untuk mengintegrasikannya secara efektif dalam operasi bisnis. Goleman (2000) 

mencatat bahwa pemimpin dengan kecerdasan emosional yang tinggi lebih mungkin untuk 

berhasil karena mereka dapat beradaptasi terhadap perubahan dan menginspirasi orang lain 

untuk merangkul perubahan.  

Banyak organisasi menghadapi kesenjangan dalam keterampilan kepemimpinan yang 

diperlukan untuk mengelola perubahan cepat dan teknologi baru. Pemimpin perlu 

mengembangkan keterampilan yang memungkinkan mereka untuk mengelola perubahan 

secara efektif dan merespons kebutuhan pasar yang berubah-ubah (Bezos, 2021). Tanpa 

budaya yang mendukung inovasi dan pengambilan risiko, organisasi akan kesulitan untuk 

berinovasi dan merespons perubahan pasar dengan cepat. Greenleaf (1977) menekankan 

bahwa pemimpin yang melayani adalah pelayan pertama ini dimulai dengan perasaan alami 

bahwa seseorang ingin melayani, melayani pertama. 

Untuk merespon masalah masalah yang terjadi diatas kepemimpinan menjadi faktor 

kunci yang menentukan keberhasilan organisasi dalam menghadapi tantangan dan peluang 

yang muncul. Kepemimpinan adaptif dan fleksibel adalah pendekatan kepemimpinan yang 

menekankan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan kebutuhan 

organisasi 

Kepemimpinan adaptif telah dikembangkan sebagai respons terhadap kebutuhan 

organisasi untuk merespons perubahan yang cepat dan tidak terduga. Teori kepemimpinan 

adaptif menekankan pentingnya pemimpin dalam membimbing organisasi melewati tantangan 

kompleks di mana solusi yang jelas tidak selalu ada (Heifetz, Grashow, & Linsky, 2009). Di sisi 

lain, kepemimpinan fleksibel menuntut pemimpin untuk memiliki keterampilan dan sikap yang 

dapat menyesuaikan diri dengan perubahan situasional yang muncul. Pemimpin yang tidak 

mampu beradaptasi dengan perubahan teknologi dan pasar berisiko menghambat inovasi dan 

pertumbuhan organisasi. Menurut Heifetz, Grashow, dan Linsky (2009), kepemimpinan adaptif 

adalah tentang membantu individu dan organisasi untuk beradaptasi terhadap dunia di sekitar 

mereka, menghadapi tantangan kompleks di mana tidak ada jawaban yang mudah. 

Kepemimpinan adaptif adalah kemampuan pemimpin untuk menyesuaikan strategi, 

pendekatan, dan perilaku mereka sesuai dengan situasi dan tantangan yang dihadapi. Ini 

melibatkan keterbukaan terhadap perubahan, kemampuan untuk belajar dari pengalaman, dan 

kemauan untuk berinovasi. Sementara itu, kepemimpinan fleksibel menekankan pada 

kemampuan untuk beralih antara berbagai gaya kepemimpinan sesuai dengan kebutuhan 

organisasi dan tim. Pemimpin yang adaptif dan fleksibel harus memiliki beberapa karakteristik 
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kunci keterbukaan terhadap Perubahan, Pemimpin masa kini harus memiliki sikap terbuka 

terhadap perubahan dan siap untuk menerima teknologi dan praktik baru. Mereka harus dapat 

mengidentifikasi peluang dan tantangan yang ditimbulkan oleh teknologi baru dan 

memanfaatkan peluang tersebut untuk keuntungan organisasi (Heifetz, Grashow, dan Linsky, 

2009). 

Selain itu Kemampuan Berinovasi Pemimpin yang adaptif harus terus mencari cara 

baru untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi. Inovasi tidak hanya dalam hal 

teknologi, tetapi juga dalam proses, struktur, dan budaya organisasi untuk memastikan mereka 

tetap relevan dan kompetitif di pasar global (Kotter, 2012), dan dalam menghadapi 

ketidakpastian yang dibawa oleh perubahan teknologi, pemimpin harus mampu mengelola 

risiko secara efektif. Mereka perlu mengidentifikasi potensi risiko, mengembangkan strategi 

mitigasi, dan membuat keputusan yang berani namun terukur untuk mengelola risiko 

tersebut(Senge, 2006). 

Pemimpin yang fleksibel harus mampu beralih antara berbagai gaya kepemimpinan 

sesuai dengan situasi yang dihadapi. Mereka harus mampu menyesuaikan pendekatan mereka 

untuk menghadapi tantangan yang berbeda dan memastikan keputusan yang diambil sesuai 

dengan kebutuhan organisasi dan tim (Bennis, 2009). Kemampuan Mengelola Sumber Daya 

Manusia secara Efektif Pengelolaan sumber daya manusia menjadi semakin kompleks di era 

Revolusi Industri 4.0. Pemimpin harus mampu mengelola keragaman dalam tim, memfasilitasi 

kerja sama antar tim yang terdistribusi, dan mendukung pengembangan keterampilan 

karyawan untuk memastikan mereka tetap relevan dan produktif dalam lingkungan yang 

berubah dengan cepat (Goleman, 1995). 

Penelitian ini perlu dilakukan untuk mengeksplorasi strategi efektif dalam 

mengembangkan kepemimpinan yang adaptif dan fleksibel yang mampu menghadapi 

tantangan transformasi digital. Melalui penelitian ini, akan diidentifikasi pendekatan-

pendekatan yang dapat membantu pemimpin dalam merespons perubahan dengan cepat dan 

efisien, serta menciptakan budaya organisasi yang mendukung inovasi dan pembelajaran 

berkelanjutan. Penelitian ini akan memberikan wawasan yang berharga bagi organisasi dalam 

memperkuat ketahanan dan daya saing mereka di pasar global yang dinamis. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (literature review) untuk mengkaji 

dan menganalisis pengembangan kepemimpinan yang adaptif dan fleksibel dalam konteks 

peningkatan ketahanan organisasi di era transformasi digital. Studi pustaka dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan, mengevaluasi, dan mensintesis pengetahuan 

yang ada dari berbagai sumber yang relevan secara sistematis dan kritis. Studi pustaka ini 
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bertujuan untuk mengidentifikasi konsep dan teori kunci terkait kepemimpinan adaptif dan 

fleksibel menganalisis strategi dan pendekatan yang telah diterapkan dalam berbagai konteks 

organisasi untuk mengembangkan kepemimpinan yang responsif terhadap 

perubahan,mengevaluasi dampak kepemimpinan adaptif dan fleksibel terhadap ketahanan 

organisasi di era transformasi digital. 

Penelitian ini menggunakan sumber sekunder yang terdiri dari jurnal ilmiah, buku, 

laporan penelitian, dan publikasi industri yang relevan dengan topik kepemimpinan adaptif 

dan fleksibel serta transformasi digital kriteria Pemilihan Sumber ,Sumber dipilih berdasarkan 

relevansi, kredibilitas, dan keaktualan. Kriteria pemilihan meliputi: Publikasi peer-reviewed 

dari jurnal ilmiah yang diakui. Buku dan monograf yang diterbitkan oleh penerbit akademis 

terkemuka. Laporan penelitian dan studi kasus dari lembaga riset dan organisasi industri.  

Artikel yang dipublikasikan dalam lima tahun terakhir untuk memastikan keaktualan 

informasi, dengan pengecualian untuk karya seminal yang dianggap penting untuk landasan 

teori. 

Teknik Pengumpulan Data melalui Penelusuran Literatur, Penelusuran literatur 

dilakukan secara sistematis menggunakan basis data akademik seperti Google Scholar, JSTOR, 

Scopus, dan ScienceDirect. Kata kunci yang digunakan mencakup "kepemimpinan adaptif", 

"kepemimpinan fleksibel", "transformasi digital", "ketahanan organisasi", dan "pengembangan 

kepemimpinan". Kemudian literatur di lakukan seleksi .Seleksi Literatur dilakukan melalui 

proses screening berdasarkan abstrak dan kata kunci untuk memastikan relevansi dengan 

topik penelitian. Artikel yang tidak relevan atau tidak memenuhi kriteria kualitas dikeluarkan 

dari analisis. 

Analisis data dalam studi pustaka dilakukan melalui pendekatan analisis tematik yang 

melibatkan beberapa langkah berikut: Pembacaan Awal Artikel dan dokumen dibaca secara 

menyeluruh untuk mendapatkan pemahaman umum tentang konten dan relevansinya. 

Identifikasi Tema,Tema-tema kunci diidentifikasi berdasarkan isi literatur yang relevan dengan 

kepemimpinan adaptif dan fleksibel serta ketahanan organisasi. Tema yang umum termasuk 

keterampilan kepemimpinan, strategi adaptasi, dampak transformasi digital, dan efektivitas 

organisasi. Pengkodean Data: Setiap dokumen dikodekan untuk mengorganisir informasi 

berdasarkan tema yang telah diidentifikasi. Kode yang digunakan mencakup kategori seperti 

“keterampilan adaptif”, “inovasi kepemimpinan”, dan “respon terhadap perubahan”. Sintesis 

dan Integrasi: Data yang telah dikodekan disintesis untuk menghasilkan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang topik penelitian. Informasi dari berbagai sumber digabungkan untuk 

mengidentifikasi pola, kesamaan, dan perbedaan dalam pendekatan dan hasil yang terkait 

dengan kepemimpinan adaptif dan fleksibel. Evaluasi dan Interpretasi: Hasil analisis dievaluasi 

dan diinterpretasikan dalam konteks teori dan praktek kepemimpinan. Temuan utama disusun 
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untuk menjawab pertanyaan penelitian dan memberikan wawasan baru tentang 

pengembangan kepemimpinan di era transformasi digital. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Kepemimpinan Adaptif dan Fleksibel 

Kepemimpinan adaptif dan fleksibel adalah pendekatan kepemimpinan yang 

memungkinkan pemimpin untuk menavigasi perubahan dan ketidakpastian dengan efektif. 

Heifetz, Grashow, dan Linsky (2009) mendefinisikan kepemimpinan adaptif sebagai 

kemampuan pemimpin untuk mengarahkan organisasi dalam menghadapi tantangan yang 

kompleks dan dinamis dengan cara yang inovatif dan fleksibel. Mereka menekankan 

pentingnya mengembangkan keterampilan untuk beradaptasi dengan lingkungan yang 

berubah-ubah dan terus belajar dari pengalaman. 

Fleksibilitas dalam kepemimpinan, menurut Goleman (2000), adalah kemampuan 

pemimpin untuk menyesuaikan gaya kepemimpinan mereka sesuai dengan situasi yang 

berbeda dan kebutuhan individu atau tim dalam organisasi . Goleman berargumen bahwa 

fleksibilitas memungkinkan pemimpin untuk merespons secara efektif terhadap berbagai 

tantangan dan peluang yang muncul, sehingga meningkatkan kinerja organisasi secara 

keseluruhan. 

 Pengaruh Transformasi Digital terhadap Kepemimpinan 

Transformasi digital telah membawa perubahan signifikan dalam cara organisasi 

beroperasi dan memimpin. Menurut Schwab (2017), era transformasi digital ditandai dengan 

perkembangan teknologi yang cepat dan perubahan lanskap bisnis yang menuntut adaptasi 

cepat dari organisasi dan pemimpinnya. Ini menciptakan kebutuhan mendesak bagi pemimpin 

untuk mengembangkan keterampilan adaptif dan fleksibel untuk memastikan organisasi 

mereka dapat tetap kompetitif dan inovatif. 

Gibson dan Cohen (2003) mencatat bahwa transformasi digital memerlukan pemimpin 

yang tidak hanya mampu memahami teknologi baru, tetapi juga dapat memanfaatkan teknologi 

tersebut untuk mendorong inovasi dan peningkatan efisiensi. Pemimpin di era digital harus 

mampu mengarahkan tim mereka melalui perubahan yang cepat dan sering kali tidak terduga, 

serta memanfaatkan data dan teknologi untuk membuat keputusan yang lebih baik dan cepat. 

Strategi Pengembangan Kepemimpinan Adaptif dan Fleksibel 

Untuk mengembangkan kepemimpinan yang adaptif dan fleksibel, beberapa strategi telah 

diidentifikasi dari berbagai literatur: 
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1. Pelatihan dan Pengembangan Berkelanjutan: Menurut Kotter (1996), pelatihan dan 

pengembangan berkelanjutan adalah kunci untuk mengembangkan keterampilan 

kepemimpinan yang diperlukan untuk beradaptasi dengan perubahan. Kotter 

menekankan pentingnya program pelatihan yang dirancang untuk meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan kemampuan untuk 

berinovasi . 

2. Pendekatan Berbasis Belajar Organisasi: Senge (2006) menyoroti pentingnya 

pendekatan belajar organisasi dalam mengembangkan kepemimpinan adaptif. Senge 

berpendapat bahwa organisasi yang berfokus pada pembelajaran terus-menerus 

memungkinkan pemimpin untuk terus mengembangkan keterampilan baru dan 

beradaptasi dengan perubahan lingkungan eksternal. 

3. Pengembangan Keterampilan Emosional: Goleman, Boyatzis, dan McKee (2002) 

menekankan bahwa keterampilan emosional adalah bagian penting dari 

kepemimpinan adaptif dan fleksibel. Mereka menyarankan bahwa pemimpin harus 

mampu mengenali dan mengelola emosi mereka sendiri serta emosi orang lain untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang positif dan mendukung. 

4. Kolaborasi dan Inovasi: Westerman, Bonnet, dan McAfee (2014) menunjukkan bahwa 

kolaborasi dan inovasi adalah kunci untuk pengembangan kepemimpinan di era digital. 

Mereka berargumen bahwa pemimpin harus mendorong budaya kerja yang kolaboratif 

dan inovatif untuk memastikan bahwa organisasi mereka dapat dengan cepat 

menyesuaikan diri dengan perubahan teknologi dan pasar. 

Tantangan dalam Pengembangan Kepemimpinan Adaptif dan Fleksibel 

Pengembangan kepemimpinan adaptif dan fleksibel tidak tanpa tantangan. Beberapa 

tantangan utama yang dihadapi meliputi: 

1. Ketidakpastian dan Kompleksitas: Transformasi digital sering kali menimbulkan 

ketidakpastian dan kompleksitas yang tinggi. Menurut Brynjolfsson dan McAfee (2014), 

ketidakpastian yang ditimbulkan oleh perkembangan teknologi dan perubahan pasar 

memerlukan pemimpin yang mampu berpikir kritis dan membuat keputusan cepat 

dalam situasi yang tidak pasti. 

2. Resistensi terhadap Perubahan: Thomas dan Ely (1996) menyatakan bahwa resistensi 

terhadap perubahan adalah salah satu hambatan terbesar dalam pengembangan 

kepemimpinan adaptif. Mereka mencatat bahwa banyak individu dan organisasi 

cenderung berpegang pada cara kerja tradisional dan menolak untuk beradaptasi 

dengan metode baru, yang dapat menghambat perkembangan dan inovasi. 
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3. Keterbatasan Sumber Daya: Elkington (1997) menyoroti bahwa keterbatasan sumber 

daya, seperti waktu, dana, dan tenaga kerja, sering kali menjadi kendala dalam 

pengembangan kepemimpinan yang adaptif dan fleksibel. Ia mengemukakan bahwa 

tanpa sumber daya yang memadai, sulit bagi organisasi untuk mengimplementasikan 

program pelatihan dan pengembangan yang diperlukan untuk mengembangkan 

kepemimpinan yang responsif terhadap perubahan. 

Implikasi Pengembangan Kepemimpinan Adaptif dan Fleksibel 

Pengembangan kepemimpinan adaptif dan fleksibel memiliki beberapa implikasi penting bagi 

organisasi: 

1. Peningkatan Ketahanan Organisasi: Kepemimpinan yang adaptif dan fleksibel 

memungkinkan organisasi untuk lebih tangguh dalam menghadapi perubahan dan 

tantangan. Menurut Ready dan Conger (2003), organisasi yang dipimpin oleh 

pemimpin yang adaptif lebih mampu untuk bertahan dan berkembang dalam 

lingkungan yang dinamis dan berubah-ubah . 

2. Peningkatan Inovasi dan Kinerja: Westerman et al. (2014) mencatat bahwa pemimpin 

yang mendorong inovasi dan kolaborasi dapat meningkatkan kinerja organisasi dan 

menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan. Inovasi yang dihasilkan dari 

kepemimpinan yang fleksibel dapat memberikan keunggulan kompetitif yang 

signifikan bagi organisasi . 

3. Peningkatan Keterlibatan dan Kepuasan Karyawan: Menurut Goleman (1995), 

pemimpin yang adaptif dan fleksibel cenderung menciptakan lingkungan kerja yang 

positif, yang meningkatkan keterlibatan dan kepuasan karyawan. Karyawan yang 

merasa didukung dan diberdayakan lebih cenderung untuk berkontribusi secara 

maksimal dan merasa puas dengan pekerjaan mereka . 

 

KESIMPULAN 

Pengembangan kepemimpinan yang adaptif dan fleksibel adalah kunci untuk 

meningkatkan ketahanan dan daya saing organisasi di era transformasi digital. Melalui 

pelatihan berkelanjutan, pendekatan belajar organisasi, pengembangan keterampilan 

emosional, dan mendorong kolaborasi dan inovasi, organisasi dapat membekali pemimpin 

mereka dengan keterampilan yang diperlukan untuk mengarahkan organisasi melalui 

perubahan yang cepat dan kompleks. Meskipun terdapat tantangan seperti ketidakpastian, 

resistensi terhadap perubahan, dan keterbatasan sumber daya, manfaat yang diperoleh dari 
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kepemimpinan yang adaptif dan fleksibel jauh lebih besar, termasuk peningkatan ketahanan, 

inovasi, dan keterlibatan karyawan. Dengan demikian, penting bagi organisasi untuk 

menginvestasikan sumber daya dan perhatian yang cukup dalam pengembangan 

kepemimpinan yang adaptif dan fleksibel untuk memastikan kesuksesan jangka panjang di era 

transformasi digital yang dinamis. 
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